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Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup 

Ratu Shasqi Fachrian, anak tunggal. Lahir di Bandung, 5 

juli 1997. Pada tahun 2009 saya menyelesaikan Pendidikan 

tingkat dasar di SDN Komara Budi, tahun 2013 

menyelesaikan Pendidikan tingkat menengah di MTS 

Persatuan Islam 1 Bandung dan tahun 2016 menyelesaikan 

Pendidikan di MAS Persatuan Islam 1 Bandung. Saya tengah 

mendalami ilmu Hukum Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah Universitas Islam 

Bandung. Selama masa kuliah di semester 1 saya mengikuti UKM Paduan Suara 

Mahasiswa UNISBA (PASUMA), pada semester 3 dan 4 saya menjadi fungsionaris 

Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Syariah (BEMF) dan beberapa kepanitiaan 

yang diselenggarakan oleh BEM Fakultas Syariah, tahun 2018 sampai sekarang 

saya menjadi volunteer di Museum Konferensi Asia Afrika sebagai Sahabat MKAA 

dan mengikuti beberapa acara yang diselenggarakan Museum sebagai panitia.
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Lampiran 2. SK Pembimbing 
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Lampiran 3. Surat Mohon Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan Skripsi Pembimbing I 
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan Skripsi Pembimbing II 
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Lampiran 6. Daftar Pertanyaan Wawancara dan Hasilnya 

1. Bagaimana struktur organisasi di Alfamart Gunung Batu dan tugasnya? 

Jawaban: untuk struktur dan tugasnya nanti bisa dilihat di buku atau jurnal 

milik kepala toko saja 

2. Apakah system penetapan harga di Alfamart Gunung Batu ini ganjil? 

Jawaban: ya, kita memakai system harga ganjil tetapi per-tahun 2020 kita 

sudah tidak menggunakan itu lagi. Sekarang kita hanya 

menetapkan diskon untuk beberapa produk sehingga harganya 

lebih murah. Misalnya dari beberapa produk di toko ada satu 

produk yang sedang diskon, harga diskonnya menjadi 

Rp.4.675,00 maka seharusnya pembeli akan mendapat kembalian 

Rp.325,00 tetapi pihak Alfa pasti akan memberikan kembalian 

sebesar Rp.400,00 sehingga tidak akan rugi kepada pembeli. 

3. Apakah harga diskon itu menjadi penentu untuk pengambilan uang 

kembalian untuk program donasi? 

Jawaban: ya, karena beberapa produk yang diskon itu menggunakan harga 

yang bisa dibilang akan menjadi kembalian yang recehan. 

Sementara sekarang kita sedikit kesulitan untuk mengembalikan 

uang recehan. 

4. Jadi ketersediaan uang recehan juga jadi penentu untuk program donasi ini, 

ya? 

Jawaban: ya. 

5. Apakah kasir selalu bertanya terlebih dahulu kepada pembeli tentang donasi 

ini? 
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Jawaban: ya, karena sebetulnya bertanya apakah  uang kembaliannya yang 

receh ini boleh di donasikan atau tidak itu sudah menjadi SOP 

untuk staff kami yang berjaga di kasir, tetapi ada waktu dimana 

pembeli sedang ramai dan ketersediaan uang receh tidak ada 

maka staff kami juga berinisiatif untuk langsung saja memasukan 

uang kembaliannya yang receh untuk program donasi. 

Sebetulnya masalah uang recehan itu situasional dan kami juga 

dari pihak toko selalu mengusahakan agar ada uang recehan 

untuk kembalian pembeli, dan kembalian yang kami masukan 

untuk donasi itu nominalnya tidak akan lebih dari Rp. 500,00. 

6. Uang donasi tersebut apa dimasukan ke struk pembelanjaan? 

Jawaban: ya, dimasukan. Malah sebenarnya jika konsumen ingin donasi 

lebih dari Rp.500,00 itu bisa, kita juga akan menerima itu tetapi dengan 

struk yang berbeda. 

7. Apakah disini juga menyediakan kotak infaq? 

Jawaban: ya, ada kotak infaq di dekat kasir. 

8. Untuk kemana saja biasanya hasil dari kotak infaq tersebut? 

Jawaban: sebenarnya kotak infaq itu dr eksternal, biasanya ada dari Panti 

Yatim Indonesia, DT Peduli dan Mizan Amanah. Nah itu 

masuknya ke eksternal, jadi pihak dari yang sudah disebutkan 

tadi datang ke pusat untuk bekerja sama lalu nanti pusat akan 

melist toko mana saja yang bisa ditaruh kotak infaq tersebut, jadi 

tidak semua toko akan mendapatkan kotak infaq tapi kebanyakan 

memang mendapatkan. 
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9. Kotak amal tersebut nantinya akan dikasihkan oleh pihak toko ke pusat atau 

bagaimana? 

Jawaban: oh tidak, jadi kotak infaq tersebut biasanya nanti 2 minggu sekali 

pihak dari nama-nama yang tadi disebutkan itu akan datang ke 

toko dan mengambil uang juga menghitung uang yang ada di 

kotak infaq tersebut. Nah, nanti pihak eksternal tersebut yang 

akan bilang ke kita nominal uangnya berapa dan kita juga diberi 

kuwitansi sama mereka. 

10. Ada bagi hasil tidak antara pihak Alfa dengan pihak eksternal? 

Jawaban: oh tidak ada, jadi hasil dari kotak infaq tersebut pure untuk 

mereka, pihak kami hanya sebagai media saja.  

11. Kalau tujuan program donasi di Alfamart  itu apa sih? 

Jawaban: tujuannya untuk mengajak masyarakat agar gemar bersedekah, 

ikut andil juga untuk membantu masyarakat yang kurang mampu, 

untuk mewujudukan masyarakat yang makmur. Selain itu juga 

tujuannya berbeda-beda, itupun selama satu tahun itu aka nada 

laporan berupa poster yang kami pajang dibawah. 

12. Biasanya disumbangkan kemana saja untuk pertahunnya? 

Jawaban: ya itu, laporannya ada dibawah yang tadi saya bilang di poster. 

Nanti bisa dilihat sendiri disalurkan kemana, tujuannya untuk apa. 

13. Sudah ada nominalnya? 

Jawaban: sudah ada lengkap dengan nominalnya
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Lampiran 7. Photo dengan Narasumber 
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Lampiran 8. Data Sumbangan dari Uang Donasi 
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(Ali, Hukum Islam, Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia , 2013) (Adam, 

Hukum Islam (Konsep, Filosofi dan Metodelogi), 2019) (Mardani, 2012) (Uyun, 2015) 

(Al-Faifi, 2017) (RI, 2007) (Maulana, 2020) (Syahputra, 2017) (Prastika, 2017) (Setianto, 

2020) (Misbah, 2015) (Guritno) (Sumbangan, 2020) (Al-Qardhawi, 2014) (Mauludi, 

2012) (Sati, 2013) (Ali, Sistem Hukum Islam, Zakat dan Wakaf, 1988) (Surakhmad, 

1990) (Ashafa, 2013) (Bungin, 2005) (Kartini, 2993) (Guritno) (Ahmadi, 1995) 

(Arikunto) (Narbuko, 2010) (Meleong) (Sugiyono, 2014) (Nugraha, 2020) (Ghazily, 

2010) (Azzam, 2010) (Al-Maraghi, 1970; Djuwaini, 2010) (Sunarto, Surabaya) (Adam, 

Fikih Muamalah Adabiyah, 2018) (Idris, 2011) (Lubis, 2000) (fajar, 1968) (Shibirin, 

2015) (Majah) (Hasan, 2013) (Haroen, 2007) (Ja'far, 2015) (Suhendi, 2002) (Dewi, 2005) 

(Ma'luf, 1996) (Gustian, 2016) (Rasul) (Muhammad, 2994) (an-Naisaburi) (Sejarah 

Alfamart, 2020) (Alfamart, 2020) (Kode Etik Perusahaan, 2020) (Ridwanulloh, 2020) 

(Yustini, Program Donasi Alfamart, 2020) (Konsumen, 2020) (Yustini, Lembaga-

Lembaga Penerima Donasi (Poster Alfamart), 2020) (Djuzali, 2017) (Turmudzi, 1994) 
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